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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
MOTTO… 
 
Sesungguhnya bersama kesukaran itu ada keringanan. Karena itu bila kau 
sudah selesai (mengerjakan yang lain). Dan berharaplah kepada Tuhanmu.  
(Q.S Al Insyirah : 6-8) 
 
 Bersabar, Berusaha, dan Bersyukur 
Bersabar dalam berusaha 
Berusaha dengan tekun dan pantang menyerah 
dan Bersyukur atas apa yang telah diperoleh 
 
PERSEMBAHAN… 
Kupersembahkan skripsi ini spesial cinta  dan sayangku kepada kedua 
Orang tua dan adikku, teman-teman serta  sahabat-sahabatku yang telah 
menjadi motivator dan inspirator yang  tiada henti memberikan dukungan 
serta do'anya buatku. Bagiku kalian adalah pelangi yang hadir memberiku 
harapan dan kekuatan 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan suatu proses terhadap anak didik berlangsung 
terus sampai anak didik mencapai pribadi dewasa susila (baik budi, dan sopan). 
Proses ini berlangsung dalam jangka waktu tertentu. Bila anak didik mencapai 
pribadi dewasa susila maka ia setidaknya bertindak  sendiri bagi kesejahteraan 
hidupnya dan masyarakatnya. Pendidikan merupakan perbuatan manusiawi. 
Pedidikan lahir dari pergaulan antar orang dewasa dan orang belum dewasa dalam 
suatu kesulitan hidup. Tindakan mendidik yang dilakukan oleh orang dewasa 
dengan sadar dan sengaja disadari oleh nilai nilai kemanusiaan, tindakan tersebut 
tersebut. 1 
Pendidkan sangatlah penting dalam kehidupan sehari-hari karena dengan 
pendidikan mampu menbedakan mana yang sepatutnya dikerjakan dan  
ditinggalkan, begitu pentinnya pendidikan, bukannya saja negara yang 
memerintah untuk menuntuk ilmu (bersekolah) akan tetapi agama juga terutama 
agama Islam, serta semua agama memerintahkan untuk menuntuk ilmu, dengan 
adanya ilmu yang di miliki sesorang, maka terlaksanalah ibadah dengan 
sempurna. 
Pendidikan menurut Undang- Undang no. 20 tahun 2003 adalah usaha 
sadar dan terecana untuk mewujudkan suasana belajardan proses penbelajaran 
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki  
                                                             
1 Hasbullah, Dasar- Dasar Ilmu  Pendidikan (Cet. IX; Jakarta, Rajawali Pers, 2011), h.5. 
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kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyrakat bangsa dan Negara. 
Jadi memang tugas pemerintah untuk mengembangkan potensi anak bangsa, Jika 
diamati secara seksama di kalangan masyarakat atau di perkampungan serta 
pedesaan, banyat orang yang gagal karena materialnya yang kurang, sehingga 
pelaksanaan pendidikan tidaklah merata, tetapi dengan adanya undang-undang 
tentang pendidikan yaitu sebagaimana tertuang dalam pasal 31 ayat 3 yaitu 
pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu system pendidikan 
Nasional yang meningkatkan keimanan dan ketaqwaan serta akhlak mulia dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, yang di atur dengan undang-undang.  
Makna pendidikan di Indonesia sampai sekarang masih tumpang tindih. 
Pendidikan dalam konteks hak-hak warga negara biaya pendidikan yang harus 
ditanggung masyarakat semakin meningkat dari tahun ke tahun. Pendidikan 
adalah proses humanisasi, dalam industrialisasi. Ini adalah dilema yang sulit 
dipecahkan. Maka untuk mengembalikan substansi pendidikan sebagai proses 
humanisasi, pemerintah semestinya segera menghentikan industrialisasi 
pendidikan. Tidak terus menerus melakukan praktik jual beli kursi untuk 
industrialisasi. 
Pendidikan adalah usaha manusia (pendidik) dengan penuh tanggung 
jawab membimbing anak didik menuju kedewasaan, sebagai suatu usaha yang 
mempunyai tujuan dan cita-cita tertentu sudah sewajarnya bila secara implisit 
telah mengandung masalah penilaian terhadap hasil usaha tersebut, sampai sejauh 
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manaka tujuan dan cita-cita yang diinginkan itu sudah terwujud atau terlaksana 
dalam usaha-usaha yang telah dijelaskan.2 
Pemerintah menjanjikan untuk kecerdasan masyarakat melalui undang-
undang tentang tujuan pendidikan jadi wajar saja jika pelaksanaan pendidikan itu 
tidak di bebankan oleh rakyat sehingga kesejahteraan pendidikan secara 
menyeluruh dalam artian kata semua masyarakat itu menikmati pendidikan 
Pendidikan di Negara Indonesia tidak lagi mementikan biaya, karena itu 
merupakan tugas dari pemerintah pusat untuk mencerdaskan kehidupan bangsa 
sesuai yang tercantung dalam UUD 1945 oleh karena itu tidak ada lagi alasan 
untuk tidak bersekolah. Sekarang pemerintah pusat telah menpersiapkan 20 % 
dari Anggaran pendapatan dan belanja negara (APBN) untuk pendidikan. 
Pendidikan gratis tentu saja harus disiapkan dengan matang namun bukan 
berarti sangat mudah untuk diterapkan, komitmen dari seluruh pihak untuk 
mengawal pendidikan pelaksanaan pendidikan gratis sangat diperlukan, utamanya 
untuk menekan pelanggaran-pelanggaran yang mungkin saja terjadi. 
Konsep pendidikan gratis secara umum tidak pernah dirumuskan secara 
jelas, sehingga pengertian pendidikan gratis masih tidak jelas.Komponen-
komponen yang digratiskan pun belum jelas. Hal ini adalah indikasi bahwa 
pemerintah belum mampu  mewujudkan pendidikan gratis. Banyaknya dilemma 
pendidikan yang sulit dipecahkan, rendahnya kemampuan sosialisasi anggaran 
adalah beberapa masalah yang masih sering menjadi hambatan. 
                                                             
 2 Sumadi Suryabrata,Psikologi Pendidikan (Cet. XII; Jakarta, PT Raja Grafindo Persada 
2004), h. 5. 
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Sebagai landasan untuk menjalankan program pendidikan gratis masih 
sungguh terbatas. Ini dapat dilihat berupa perundang-undangan yang diundangkan 
oleh Provinsi Sulawesi Selatan berupah peraturan daerah Provinsi Sulawesi 
Selatan Nomor 4 Tahun 2009 tentang penyelenggaraan Pendidikan Gratis di 
Provinsi Sulawesi Selatan yang diundangkan di Makassar pada tanggal 29 April 
2009. 
Sekarang pemerintah pusat bekerja sama dengan pemerintah daerah 
melaksanakan pendidikan gratis, dalamkonseppendidikan gratis 
masyarakatsangatterbantupersoalanbiayadandapatmeringankanmasyarakattentang
biayapendidikan dalam hal ini kab. Gowa misalnya. Sekarang di Kab. Gowa telah 
melaksanakan pendididkan gratis. Jadi tidak ada lagi alasan untuk tidak 
bersekolah tiada kata lain untuk meningkatkan sumber daya manusia, pendidikan 
gratis di Kab. Gowa adalah mencerdaskan peserta didik bagi orang yang kurang 
mampu (miskin material). 
Pendidikan gritis dapat memberikan pengaruh terhadap motivasi kepada 
siswa untuk sekolah, sebab pendidikan gritis merupakan program yang terencana 
untuk membantu masyarakat yang kurang mampu untuk menyekolahkan anaknya. 
Oleh karna itu pendidikan gratis diharapkan mampu memberikan motivasi belajar 
siswa. Motivasi belajar adalah kekuatan (power), tenaga (forces) dan daya 
(energy). Suatu keadaan yang kompleks (a complex) dan kesiapsediaan 
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(preparatory set) dalam diri individu (organisme) untuk bergerak (to move, 
motion motive) kearah tujuan tertentu baik di sadari maupun tidak di sadari.3 
Kabupaten Gowa dalam menjalankan program pendidikan gratis 
menyebatkan banyak peserta didik yang malas pergi sekolah di banding sebelum 
berlaku pendidikan gratis menurut isu yang berkembang di kalangan masyarakat 
karna peserta didik beranggapan bukan uang orang tua yang di pakai, tidak tidak 
lagi menbayar juga tidak ada beban dalam pendidikan. Oleh sebab itu peneliti 
tertarik untuk meneliti  apa benar itu isu, ataukah keberadaan pendidikan gratis 
menimbulkan motivasi belajar siswa atau sebaliknya, kalau memang pendidikan 
gratis tidak menbawa perubahan dan dampak serta dorongan untuk 
menbangkitkan semangat (Motivasi) belajar terhadap peserta didik,  atau  
menurunkan motivasi belajar siswa maka hapus saja. Karna cuman penhabisan 
Anggaran Pendapatan Belanja Daerah (APBD). 
Dari pembahasan diatas peneliti tertarik untuk meneliti “Pengaruh 
Pendidikan Gratis terhadap Motivasi Belajar Siswa di MIS Yapit Bontosunggu 
Pattabakkang Kec. Tompobulu Kab. Gowa.” 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas maka yang menjadi pokok 
permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: uraian di atas, maka 
dalam penelitian ini yang menjadi rumusan masalah adalah bagaimana pengaruh 
pendidikan gratis terhadap motivasi belajar siswa, dengan sub pokok masalah 
adalah sebagai berikut: 
                                                             
3 Abin Syamsuddin Makmun, Psikologi pendidikan perankap sistem pengajaran dan 
modul (Cet. IX , Bandung Rosda),h. 60 
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1. Bagaimana pelaksanaan pendidikan gratisyang di terapkan di MIS Yapit 
Bontosunggu Pattabakkan Kec. Tompobulu Kab. Gowa? 
2. Bagaimana tingkat motivasi belajar siswa di MIS Yapit Bontosunggu 
Pattabakkan Kec. Tompobulu Kab. Gowa?  
3. Bagaimana pengaruh pendidikan gratis terhadap motivasi belajar siswa di 
MIS Yapit Bontosunggu Pattabakkan Kec. Tompobulu Kab. Gowa? 
C. Hipotesis 
Hipotesis merupakan dugaan sementara terhadap jawaban atas 
submasalah yang menbutuhkannya. Tujuannya adalah untuk menberikan arah 
yang jelas bagi peneliti yang berupayah melakukan perifikasi terhadap kesahihan 
dan kesalahan suatu teori.4 
Beredasarkan Hipotesis ini dari kajian teori dan penelitianyang relevan , 
maka penulis memrumuskan hipotesis yaitu: Terdapat pengaruh pendidikan gratis 
terhadap motivasi belajar siswa.di MIS Yapit Bontosunggu Pattabakkang Kec. 
Tompobulu Kab. Gowa. 
D. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
Untuk menjabarkan dan memudahkan pemahaman serta memberikan 
pandangan yang sama antara penulis dan pembaca terhadap judul maka penulis 
memperjelas ruang lingkup penelitian ini. Terlebih dahulu dikemukakan 
pengertian yang sesuai dengan variabel dalam judul skripsi ini, sehingga tidak 
terjadi kesalah pahaman dalam pembahasan berikutnya. Adapun variabel yang 
akan di jelaskan adalah : 
                                                             
4 Universitas Alauddin Makasar, Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah:Malakah, 
Skripsi, Tesis, Disertasi dan Laporan Penelitian (Alauddin Pers,2013)h.12 
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1. Pendidikan Gratis  
Pendidikan gratis adalah menbebaskan segala biaya dalam pelaksanaan 
pendidikan dan dalam proses belajar. Pendidikan gratis dilaksanakan di Kab. 
Gowa supaya masyarakat Kab. Gowa dapat melaksanakan pendidikan bagi orang 
yang tidak mampu dalam bidang ekonomi, dan kesetaraan bagi masyarakat Gowa 
baik yang miskin maupun yang kaya, tidak ada perbedaan dalam bidang 
pendidikan.Pendidikan gratis yang ingin diamati adalah sekolah membebaskan: 
biaya formulir, iuran pramuka, pengadaan buku tes pelajaran, biaya kegiatan 
olahraga, pengadaan rapor, foto murid, lembar kerja siswa (LKS), pembayaran 
uang les. 
2. Motivasi Belajar 
Motivasi belajar siswa adah keseluruhan daya penggerak didalam diri 
siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungn dari 
kegiatan belajar dan yang memberih arah pada kegiatan belajar, sehinggah tujuan 
yang dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat tercapai. Yang ingin diamati dalam 
penelitian ini adalah mengerjakan tugas dengan sunggu- sungguh, tekumdalam 
belajar, dan mengerjakan tugas. 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini ialah: 
a. Untuk mengetahui program pendidikan gratis di MIS Yapit  Bontosunggu 
Pattabakkang Kec. Tompobulu Kab. Gowa 
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b. Untuk mengetahui tingkat motivasi belajar  siswa di MIS Yapit  Bontosunggu 
Pattabakkang Kec. Tompobulu Kab. Gowa 
c. Untuk mengetahui pengaruh Pendidikan gratis terhadap motivasi belajar siswa 
di MIS Yapit  Bontosunggu Pattabakkang Kec. Tompobulu Kab. Gowa. 
2. Manfaat dan Kegunaan Penelitian 
Adapun manfaat penelitian adalah sebagai berikut: 
a. Kegunaan ilmiah, adalah sebagai pengetahuan pada khususnya dan pembaca 
pada umumnya. Meningkatkan pengetahuan terutama sekitar pengetahuan 
tentang pengaruh penerapan pendidikan gratis terhadap motivasi belajr siswa di 
MIS Yapit  Bontosunggu Pattabakkang Kec. Tompobulu Kab. Gowa. 
b. Kegunaan teoritis, yaitu dengan selesainya penelitian ini diharapkan dapat 
menjadi sumbangsih moril kepada masyarakat, terutama kepada rekan-rekan 
mahasiswa yang bernaung dalam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, khususnya 
pada rekan-rekan yang bergelut pada Pendidikan Guru Sekolah Dasar/ PGMI 
yang dijadikan suatu pedoman dalam pelaksanaan pendidikan di masyarakat. 
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BAB II 
KAJIAN TEORITIS 
A. Pendidikan Gratis 
1. Pengertian Pendidikan Gratis 
 Pendidikan gratis adalah menbebaskan segala biaya pendidikan bagi 
peserta didik/ orang tua peserta didik yang berkaitan dengan proses belajar 
mengajar dan kegiatan pembangunan sekolah.5 
Melalui Kementrian Pendidikan Nasional, pemerintah sedang merancang 
pendidikan gratis melalui program sekolah gratis yang banyak dipublukasikan di 
berbagai media yang diperuntukkan bagi semua warga. Namun bagaimana bentuk 
teknis konsep pendidikan gratis itu hingga kini masih dicari. 
Secara umum pendidikan gratis dapat dibahasakan sebagai skema 
pembiyaan pendidikan dasar dan menengah yang ditanggulangi bersama oleh 
pemerintah daerah provinsi bersama pemerintah daerah kabupaten/kota guna 
membebaskan atau meringankan biaya pendidikan paserta didik. Penyelenggraan 
pendidikan gratis merupakan program terpadu di bidang pendidikan yang meliputi 
kebijaksanaan pembiyaan, penataan pengembangan, pengawasan, serta 
pengendalian program pendidikan gratis. 
2. Dasar Pelaksanaan Pendidikan Gratis 
Implementasi pendidikan gratis yang dilaksanakan pada sekolah juga 
mencakup unsur: perencanaan (plaining), pegorganisasian (organizing), 
                                                             
5Peratturan Daerah Kab. Gowa Nomor 4 Tentang Pendidikan Gratis, (Bagian Hukum 
Sekretaris Daerah Kab.Gowa), h.7. 
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pelaksanaan (actuaiting), pengawasan (controling), dan penilaian (evaluating) 
agar diketahi sejauhmana ketercapaian program pendidikan gratis itu sendiri.6 
Landasan dalam melaksanakan program pendidikan gratis masih sungguh 
terbatas, terkhusus untuk Provinsi Sulawesi Selatan sendiri dapat dilihat berupa 
perundang-undangan yang diundangkan oleh pemerintah Sulawesi Selatan berupa 
peraturan daerah Provinsi Sulawesi selatan Nomor 4 Tahun 2009 tentang 
penyelenggaraan pendidikan gratis di provinsi Sulawesi Selatan  pada tanggal 29 
April 2009. Yaitu pasal 4 sebagai berikut semua anakusia sekolah wajib 
menyelesaikan pendidikan dasar dan menengah dalam rangkapembentukan watak 
dan budi pekertiyang luhur sesuai norma-norma sesusilaan atas dasar ketuhanan 
yang maha esa. 
Masalahnya bagaimana mengimplementasikan konsep pendidikan gratis 
itu di negeri yang luas dan beragam kondisi geografis, ekonomi, sosial dan 
budaya? Keragaman itulah berdampak pada tingkat kesadaran warga untuk 
menyekolahkan anaknya naupun terhadap mutu pendidikan. 
Dalam pelaksanaan program pendidikan gratis ini, bukan hanya pada 
keringanan dengan bebasnya biaya pendidikan, namun juga adanya keinginan 
dengan dibolehkannya para siswa mengikuti pembelajaran tanpa perlu memiliki 
pakaian sekolah dan sepatuh hitam seragam yang sebelumnya diberlakukan 
disetiap sekolah. 
Pakaian seragam sekolah dan sepatu pun kami tidak haruskan karena 
komponen semacam itu sangat potensial diwarnai pungutan. Sisiwa yang tidak 
                                                             
 6 Muljono Damopolii, Idealisasi atau Politisasi? Program Pendidikan Gratis, (Cet. I, 
Gowa: Alauddin University Press, 2012), h. 52-53 
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punya pakaian seragam dan sepatu dipersilahkan masuk sekolah dengan pakaian 
bebas asal rapi, kata Bupati Gowa Ichsan Yasin Limpo.7 “Bupati yang 
mendapatkan penghargaan dari Presiden Susilo Bambang Yudhoyono pada 
Desember 2008 atas prestasinya dalam bidang pendidikan dalam menjalankan 
pendidikan gratis. 
Ichasan Yasin Limpo menegaskan, pendidikan gratis merupakan wujud 
sinergi antara pemerintah pusat dan pemerintah daerah kabupaten/kota. Dalam hal 
ini program pendidikan gratis, pemerintah telah mengeluarkan larangan bagi 
pihak sekolah untuk peraturan Provinsi Sulawesi Selatan, di cantumkan pada bab 
XII tentang larangan yang meliputi: 
Dana penyelenggaraan pendidikan gratis sebagaimana yang dimaksud 
pada ayat 1 adalah: 
a. Membiayai kegiatan yang telah dibiayai oleh sumber dana lain. 
b. Disimpan dalam jangka waktu lama dengan maksud mendapatkan keuntungan 
(bunga). 
c. Dipinjamkan kepada pihak lain. 
d. Membiayai kegiatan yang tidak terjadi prioritas sekolah dan memerlukan biaya 
besar, misalnya studi banding, studi tour (karya wisata) dan sejenisnya. 
e. Membayar bonus atau pakaian guru. 
f. Membangun gedung atau ruangan sekolah. 
g. Merehabilitasi gedung. 
                                                             
 7 Kompas Pelayan Pendidikan. Gowa Gratiskan sampai SMA/SMK/MA.Posting pada 
hari selasa 24-11-2015.Diakses dari internet www.Google.Com 2012. 
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h. Menanamkan saham,8 
Berbagai macam peraturan berupa larangan di atas memfokuskan pada 
penggunaan dana operasional yang diberikan kepada sekolah untuk dipergunakan 
sebaik-baiknya, sebab dana penyelenggaraan pendidikan gratis bersumber dari 
pemerintah provinsi dan pemerintah kabupaten yang dialokasikan di APBD, 
pelibatan dukungan dari berbagai dunia usaha masyarakat dan sumber lain yang 
tidak mengikat. 
3. Tujuan Pendidikan Gratis 
Tujuan pendidikan gratis adalah untuk mengurangi beban masyarakat, 
peserta didik. Adapun fungsi pendidikan gratis adalah untuk menberi kesempatan 
yang seluas-luasnya kepada usia belajar guna mendapatkan pendidikan yang layak 
dan bermutu.9 
Pada umumnya, pendidikan gratis memiliki tujuan untuk meningkatkan 
pemerataan kesempatan belajar bagi semua anak usia sekolah, meningkatkan 
mutu penyelenggaraan dan lulusan, meningktkan toleransi pendidikan berbasis 
kompotensi agar dapat mengikuti perkembangan global serta mampu 
meningkatkan efesiensi dan efektifitas penyelenggran pendidikan gratis untuk 
memenuhi mutu dan produktivitass sumber daya manusia yang unggul. 
Pendidikan gratis merupakan konsep yang amat populer. Bila benar-benar 
dijalankan, pasti akan membawa popularitas tersendiri bagin pemimpin yang 
berani menjalankannya. Salah satu tujuan pelaksanaan pendidikan gratis adalah 
                                                             
 8 Gubernur Sulawesi Selatan, Peraturan Daerah Privinsi Sulawesi Selatan Nomor 4 
Tahun 2009 tentang Penyelanggaraan Pendidikan Gratis di Provinsi Sulawesi Selatan. 
9Peratturan Daerah Kab. Gowa Nomor 4 Tentang Pendidikan Gratis, h.7 
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untuk memenuhi janji yang selama kampanye (legislatif maupun eksekutif) 
dijanjikan akan mendapat pelayanan pendidikan dan kesehatan gratis, sekaligus 
memenuhi amanat UU. RI. No.20 tentang Sistem Pendidikan Nasional. 
Sebagaiman asas penyelenggaraan pendidikan gratis tecantum dalam 
peraturan daerah Provinsi Sulawesi Selatan yang terdiri atas 7 asas sebagai 
berikut: 
1. Pemerataan. 
2. Jaminan kualitas  
3. Partisifatif 
4. Trnsparansi 
5. Akuntabilitas 
6. Edukasi 
7. Kompotensi10 
4. Sasaran Pendidikan Gratis 
Pendidikan gratis dilaksanakan pada tingkat, SD,MI, SMP, MTs, SMK, MA, 
dan SMK Negeri / swasta. Bagi sekolah swasta yang tidak dapat melaksanakan 
progaram pendidikan gratis, dapat menyampaikan ketidak manpuannya kepada 
pemerintah daerah.11 
 
 
 
                                                             
 10 Gubernur Sulawesi Selatan, Peraturan Daerah Privinsi Sulawesi Selatan Nomor 4 
Tahun 2009 tentang Penyelanggaraan Pendidikan Gratis di Provinsi Sulawesi Selatan, (Saliman, 
Makassar Biro Hukum dan Organisasi. 2009). 
11Peraturan Daerah Kab. Gowa Nomor 4 Tentang Pendidikan Gratis, h.7 
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B. MotivasiBelajar 
1. Pengertian Motivasi  Belajar 
Motivasi berasal dari kata motivasional yaitu satu variabel penyelang 
(yang ikut campur tangan ) yang digunakan untuk menimbulkan faktor- faktor 
tertentu dalam organisme, yang menbangkitkan, mengelolah , menpertahankan, 
dan menyalurkan tingka laku menuju satu sasaran.12 
Motif dapat dikatakan sebagai daya penggerak dari dalam  dan di dalam 
subjek untuk melakukan aktivitas – aktivitas tertentu demi mencapai suatu tujuan . 
bahkan motif dapat diartikan sebagai suatu kondisi intern (kesiapsiagaan), berawal 
dari kata “motif” itu, maka motivasi dapat diartikan sebagai daya penggerak yang 
telah menjadi aktif, motif menjadi aktif pada saat tertentu terutama bila kebutuhan 
untuk mencapai tujuan sangat dirasakan / mendesak.13 
Motivasi adalah kekuatan (power), tenaga (forces) dan daya (energy). 
Suatu keadaan yang kompleks (a complex) dan kesiapsediaan (preparatory set) 
dalam diri individu (organisme) untuk bergerak (to move, motion motive) kearah 
tujuan tertentu baik di sadari maupun tidak di sadari.14 
Menurut M.C Donald dalam Saradiman bahwa motivasi merupakan 
perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya “feeling” 
dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan.15 
                                                             
12 J.P Chaplin, Kartini Kartono, Kamus lengkap Psikologi,(Jakarta: Rajawali pers) h. 310. 
13Sardiman. A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, h.73. 
14 Abin Syamsuddin Makmun, Psikologi pendidikan perankap sistem pengajaran dan 
modul (Cet. IX , Bandung Rosda) h. 60. 
15Sardiman, A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, ( Jakarta: Rajawali Pers, 
1986), h.72. 
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Dari penjabaran MC Donal dapat diambil kesimpulan  bahwa motivasi 
itu terjadinya perubahan energi pada diri setiap individu manusia, penampakannya 
akan menyangkut kegiatan fisik manusia. 
Motivasi ditandai dengan munculnuya rasa/feeling, Seseorang. Dalam hal 
ini motivasi relevan dengan persoalan-persoalan kejiwaan, afeksi dan emosi yang 
dapat menentukan tingkat manusia. Selanjutnya, motivasi akan dirangsang kerena 
adanya tujuan, jadi motivasi dalam hal ini sebenarnya merupakan respon dari 
suatu aksi yakni tujuan motivasi memang muncul dari dalam diri dan jiwa 
manusia, tetapi kemunculannya karena terangsang/terdorong oleh adanya unsur 
lain menyangkut dalam hal ini adalah tujuan. Tujuan ini menyangkut soal 
kebutuhan. 
Dalam proses pembelajaran, kadang dijumpai seorang siswa, 
mengerjakanapa yang sepatuknya tidak ia kerjaka dan menjauhi terhadap yang 
diperintahkan, maka jika terjadi seperti itu maka perlu diselidiki sebab-sebabnya 
mungkin Ia tidak senang, sakit, lapar atau ada problem pribadi dan lain-lain. Hal 
ini berarti pada diri anak tidak terjadi perubahan-perubahan energi, tidak 
teransang afeksinya untuk melakukan sesuatu, karena tidak memiliki tujuan dan 
kebutuhan belajar. Oleh karena itu, perlu diberikan motivasi atau semangat untuk 
belajar dalam proses pembelajaran. 
Dari uraian di atas penyusun menyimpulkan bahwa motivasi adalah rasa 
yang timbul dari seorang peserta didik yang menimbulkan untuk semangat 
melakukan pembelajaran. motivasi juga menhambat apa bila ada semacan 
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pelajaran yang di minati, Yang di harapkan pengajar ialah menunbuhkan sifat 
semangat belajar siswa atau dorongan untuk berbuat bukan sebaliknya.  
Adapun makna belajar ini akan diawali dengan mengemukakan beberapa 
definisi tentang  belajar antara lain dapat di uraikan sebagai berikut; 
a. Cronbach dalamSardiman menberikan definisi Learning is shown by a 
cange in behavior as a resulf of experince.(pembelajaran itu ditunjukkan 
oleh sebuah perubahan dalam bersikap atau bertingkahlaku sebagai 
akibat atau hasil pengalaman). 
b. Harold Spears dalam Sardiman menberikan batasan; learning is to 
observe to read, to imitate, to tri somethingthemselves, to listen, to follow 
direction. (pembelajaran itu bertujuan mengeksorvasi untuk menbaca 
meniru, mengubah sesuatu, oleh pelakunya atau mereka sendiri peserta 
didik, mendengarkan, dan mengikuti arahan atau petunjuk) 
c. Geoch , mengatakan learning is a cange in performance as a resulf of 
practice ( pembelaran itu merupakan suatu prubahan dalam penampilann 
atau perbuatan sebagai hasil dari latihan).16 
Dari ketiga definisi di atas dapat disimpulkan bahwa dalam proses belajar 
ada nilai timbal balik dari pengajar dan peserta didik untuk mengubah hidupnya 
melalui petunjuk atau arahan yang disampaikan oleh pengajar, karena guru 
mentrasfer pengetahuan sebagai panduan hidup.  
 
                                                             
16Sardiman. A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar , h.20 
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2. FungsiMotivasi: 
Dalam proses pembelajaran atau proses belajar mengajar sangat 
diperlukan motivasi atau menberi motivasi kepada peserta didik supaya peserta 
didik tidak lagi bosan dalam belajar merasa betah untuk menerima pengetahuan 
dari guru. Adapun fungsi motivasi adalahsebagaiberikut: 
1) Mendorong anak didik untuk penggerakatau motor yang melepaskan 
energi. Motivasi dalam hal ini merupakan motor penggerak dari setiap 
kegiatan yang akan dikerjakan, dalam hal ini merupakan motor 
penggerak dari setiap kegiatan yang akandikerjakan. 
2) Menentukan arah perbuatan siswa, yakni ke arah tujuan yang hendak 
dicapai, dengan demikian motivasi dapat memberikan arah dalam 
kegiatan yang harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuan. 
3) Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa yang 
harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan menyisihkan 
perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut. Seorang 
siswa yang akan menghadapi ujian dengan harapan dapat lulus, tentukan 
melakukan kegiatan belajar dan tidak menghabiskan waktunya untuk 
bermain kartu dan membaca komik, sebab tidak serasi dengan tujuan.17 
Di samping itu, motivasi dapat berfungsi sebagai pendorong usaha dalam 
pencapaian prestasi, dengan motivasi belajar yang baik tentu akan menghasilkan 
prestasi belajar yang baik pula. 
 
                                                             
 17Sardiman. A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar , h.85 
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3. Tehnik Pemberian Motivasi 
 Sardiman A.M dalam bukunya Intraksi dan Motivasi Belajar Mengajar 
menjelaskan bahwa teknik pemberian motivasi terbagi atas 10, yaiyu: (1. 
Memberi angka, 2. Hadiah, 3. Saingan/ kompetisi, 4. Ego-involvement, 5. 
Memberi ulangan, 6. Mengetahui hasil, 7. Pujian ,8. Hukuman, 9. Hasrat untuk 
belajar dan 10. Minat .18 
1) Memberiangka 
S. Nasution mengatakan bahwa motif  penyebab peserta didik bebelajar 
ada dua hal yaitu sebagai berikut: 
a. Ia belajar karena dorongan oleh keinginan untuk mengetahui. 
b. Ia belajar supaya mendapat angka yang baik, naik kelas, mendapat 
ijazah.19 
 Dari pernyataan S. Nasution, dorongan dan mendapatkan Angka-angka 
yang baik bagi para siswa merupakan motivasi yang sangat kuat. Tetapi ada juga 
bahkan banyat siswa bekerja dan belajar hanya ingin pokoknya naik kelas, ini 
menunjukkan motivasi yang dimilikinya kurang berbobot bila dibandingkan 
dengan siswa siswa yang menginginkan angka baik, namun semua itu harus 
diperhatikan oleh guru dan tenaga pendidik bahwa pencapaian angka – angka 
seperti itu belum merupakan hasil belajar yang sejati, hasil belajar yang 
bermakna. Angka dalam hal ini sebagai simbol dari nilai kegiatan belajarnya. 
Banyat siswa belajar hanya ingin mendapatkan angka dan nilai  yang bagus.  
                                                             
18 Sardiman. A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar . 
19 Ahmad Rohani, Pengelolaan Pengajaran, (Cet. II Jakatra,Rineka Cipta 2004), h.13. 
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2) Hadiah 
 Hadiah juga dikatakan sebagai motivasi, tetapi tidaklah selalu demikian. 
Karna hadiah untuk setiap pekerjaan, munkin tidak akan menarik bagi seseorang 
yang tidak senang dan tidak berbakat suatu pekerjaan tersebut.20 
 Skinner dalam teorinya hubungangan antara stimulus dengan respon (S _ 
R) ternyata lebih kuat bila disertai dengan hadiah (reward) yang menyenangkan. 
Berdasarkan law of effect (thorndike), Skinner membuktikan melalui penelitian, 
bila individu dapat merespon suatu stimulus dan di ikuti dengan reward, maka 
hubungan stimulus dengan reward akan lebih kuat. Hadiah dalam hal ini  
dikatakan sebagai reinforcer (penguat). Teori Skinner ini dikenal dengan Operant 
Conditioning.21 
Berdasar dari teori Skinner ini hadiah sangat menumbuhkan motivasi 
belajar siswa. Hadiah dapat juga dikatakan sebagai motivasi karena hadiah dalam 
belajar. Karna hadiah dalam suatu pekerjaan munkin tidak akan menarik bagi 
seseorang yang tidak senang dan tidak berbakat dalam suatu pekerjaan tersebut, 
3) Saingan / kompetisi 
Saingan atau kompetisi dapat digunakan sebagai alat motivasi untuk 
mendorong belajar siswa, persaingan, baik persaingan individu maupun 
persaingan kelompok dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Memang 
                                                             
20 Sardiman. A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar , h. 92. 
21Muhammad Ali, Guru dalam Proses Belajar Mengajar (Cet. III, Bandung, Sinar Baru 
Algensido,1987), h.18. 
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persaingan ini banyak di gunakan dalam dunia industri tetapi juga sangat baik di 
gunakan untuk meningkatkan kegiatan belajar siswa.22 
4) Ego-involvement 
Menumbuhkan kesadaran kepada siswa agar merasakan pentingnya tugas 
dan menerimanya sebagai tantangan sehingga bekerja keras dengan 
mempertaruhkan harga diri adalah sebagai salah satu bentuk motivasi yang cukup 
penting.23 
 Teori Psikoanalitik menekankan pada unsur- unsur kejiwaan yang ada 
pada diri manusia. Bahwa setiap tindakan manusia karena ada unsur pribadi 
manusia yaitu ego, tokoh dari teori ini adalah Freud24.  
 Dari teori Freud ini dapat disimpulkan bahwa motivasi itu timbul karena 
ada ego, Menumbuhkan kesadaran bagi siswa agar merasakan pentingnya tugas 
dan menerimanya sebagai tantangan sehingga bekerja keras untuk 
menpertaruhkan harga diri sebagai salah satu bentuk motivasi yang sangat 
penting. Seorang akan berusaha dengan segenap tenaga untuk mencapai prestasi 
yang baik untuk menjaga harga dirinya. Penyelesaian tugas dengan baik adalah 
simbol kebanggaan dan harga diri. Begitu juga siswa si subjek belajar, para siswa 
akan belajar dengan keras bisa jadi karna harga dirinya. 
 
 
 
                                                             
22 Sardiman. A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar,  h. 93. 
23 Sardiman. A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar,  h. 93. 
24Sardiman. A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar,  h. 83. 
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5) Menberi Ulangan  
 Bray dan Tunner dalam F.J Monks, A.M.P; Brown dan Compione,1986 
melatih anak- anak  pengunaan cara pengulangan dalam belajar mereka mampu 
mencapai prestasi normal dalan tugas – tugas di ingatannya. 25 
 Dari teori  Bray dan Tunner dapat disimpulkan bahwa para siswa akan 
menjadi giat belajar kalau mengetahui akan ada ulangan, Oleh karna itu menberi 
ulangan ini juga merupakan sarana motivasi. Tetapi yang harus diingat oleh guru 
adalah jangan terlalu sering (misalnya setiap hari) karena bisa menbosankan dan 
bersifat rutinitas. Dalam hal ini guru harus juga terbuka, maksudnya kalau ada 
ulangan harus di beritahu kepada siswanya. 
6) Mengetahui Hasil 
 Dengan mengetahui hasil pekerjaan, apa lagi kalau terjadi kemajuan, 
akan mendorong siswa untuk lebih giat belajar. Semakin mengetahui bahwa hasil 
belajar meningkat maka ada motivasi para siswa untuk terus belajar, dengan suatu 
harapan, hasilnya terus meningkat.26 
 S. Nasution mengatakan bahwa motif  penyebab peserta didik bebelajar 
ada dua hal yaitu sebagai berikut. 
a. Ia belajar karena dorongan oleh keinginan untuk mengetahui. 
b. Ia belajar supaya mendapat angka yang baik, naik kelas, mendapat 
ijazah.27 
                                                             
25F.J. Monks, A.M.P. Knoers, Siti Rahayu Haditono, Psikologi Perkembangan Pengantar 
dalam Berbagai bagianya, (Cet.VI; Gajah Mada University Prees), h. 357.  
26 Sardiman. A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, h. 94. 
27 Ahmad Rohani. Pengelolaan Pengajaran, h.13. 
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 Apalagi dalam area sekolah dasar atau madrasah ibtidaiyah akan terus 
termotivasi untuk belajar karna merasa iri dengan teman-temannya ketika 
mendapat nilai jelek dan berusaha untuk tampil lebih baik di antara teman-
temannya. 
7) Pujian  
 Skinner dalam teorinya hubungangan antara stimulus dengan respon (S _ 
R) ternyata lebih kuat bila disertai dengan hadiah (reward) yang menyenangkan. 
Berdasarkan law of effect (Thorndike), Skinner (1938) menbuktikan melalui 
penelitian, bila individu dapat merespon suatu stimulus dan diikuti dengan 
reward, maka hubungan stimulus dengan reward akan lebih kuat. Hadiah dalam 
hal ini  di katakan sebagai reinforcer (penguat), Teori Skinner ini di kenal dengan 
Operant Conditioning. Hadiah (reward) yang menjadi tidak selalu berupa benda 
atau materi. Pujian misalnya juga merupakan reward, juga reinforcer.28 
 Dari teori skinner ini pujian juga merupakan motivasi untuk 
menbangkitkan semangat dalam belajar. Apa bila ada siswa yang sukses yang 
berhasil menyelesaikan tugas dengan baik,perlu di berikan pujian. Pujian ini 
adalah bentuk reinforcement yang positif sekaligus merupakan motivasi yang 
baik. oleh karna itu  supaya pujian ini berbentuk motivasi penberiannya harus 
tepat.  
                                                             
28 Muhammad Ali, Guru dalam Proses Belajar Mengajar, h. 18-19. 
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 Dengan pujian yang yang tepat akan memupuk suasana yang 
menyenangkan dan menpertinggi gairah belajar dan sekaligus menbangkitkan 
harga diri.29 
8) Hukuman 
 Adapun pedoman hukuman sebagaimana yang dikemukakan oleh 
Langeveld yaitu: 
1. Punitur, quannia no peccatumn yang artinya adalah yang dihukum 
karena memang peserta didik yang bersalah. 
2. Punitur no peccatum, artinya adalah agar peserta didik tidak lagi berbuat 
kesalahan.30 
Berbicara mengenai persoalan hukuman merupakan isu yang paling 
kontroversional khususnya dalam pengelolaan kelas, banyak yang pro dan kontra, 
mulai dari lapisan masyarakat  biasa sampai kepada pakar pendidikan sendiri. 
Masing-masing pihak dengan alasan serta dasar pemikiran sendiri yang bila 
diperdebatkan paling tidak akan menghasilkan argumentasi yang seimbang. 
Hukuman sebagai reinorcement yang negatif tetapi kalau di berikan 
secara tepat dan bijak bisa menjadi alat motivasi. Oleh karena itu guru harus 
memahami prinsip-prinsip pemberian hukuman.31 
9) Hasrat untuk belajar 
Dari telaan hisroris, Medley menemukan empat asumsi: pertama, asumsi 
sukses guru tergantung pada kepribadiannya.  kedua, penguasaan metoda . ketiga, 
frekuensi dan intesitas aktivitas interaktif guru dengan siswa. , apapun dasar dan 
                                                             
29 Sardiman. A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar,  h .94. 
30 Eka Prihatin, Manajeman Peserta Didik, (Bandung: Alfabeta Bandung, 2011), h. 105. 
31 Sardiman. A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, h.94. 
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alasannya penampilan gurulah yang terpenting sebagai tanda memiliki wawasan , 
ada indikator menguasai materi, ada indikator menguasai strategi belajar 
mengajar. Keempat,  ini di pakai oleh CBTE atau PBTE atau PTKBK. Asumsi 
keempat memang lebih komprensifyaitu ketika menhadapi siswa cerdas, sedang 
dan kurang pada asumsi keempat.32 
 Hasrat untuk belajar berarti ada unsur kesengajaan, ada maksut untuk 
belajar. Hal ini akan lebih baik, hasrat untuk belajar berarti pada diri anak didk itu 
memang ada motivasi untuk belajar sudah barang tentu hasilnya akan lebih baik.33 
10) Minat  
 Motivasi sangat erat hubungannya dengan minat, motivasi muncul karena 
ada kebutuhan begitu juga dengan minat sehingga tepatlah kalau minat merupakan 
alat motivasi yang pokok. Proses belajar itu akan berjalan lancar kalaudi sertai 
dengan minat. Mengenai minat ini antara lain dapat di bangkitkan dengan cara 
cara sebagai berikut. 
 a.Menbangkitkan adanya suatu kebutuhan, 
b.Menhubungkan dengan persoalan pengalaman yang lampau, 
c.Menberi kesempatan untuk mendapatkan hasil yang baik 
d.Menggunakan berbagai macan bentuk mengajar.34 
 Antaramotivasi dan minatsangat erat hubungannya. 
Motivasimunculkarenaadanyakebutuhan, 
begitujugaminatsehinggatepatlahminatmerupakanalatmotivasi yang pokok. 
                                                             
32 Noeng Muhadjir, Ilmu Pendidikan dan Perubahan sosial teori peendidikan pelaku 
sosial kreatif, (Cet. V, Rake Sarasing) h. 83. 
33 Sardiman. A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, h. 94. 
34Sardiman. A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, h. 91-94. 
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Erat kaitanya dengan minat ada beberapa ciri ciri minat anak adalah 
sebagai berikut: 
b. Minat tumbuh bersama dengan perkembangan fisik, 
Minat di semua bidang berubah selama terjadi perubahan fisik, Pada waktu 
pertumbuhan terlambat dan kematangan dicapai, minat menjadi lebih stabil. Anak 
yang berkembang lebih cepat atau lebih lambat dari teman sebayanya.  
c. Minat bergantung ada kesiapan belajar, 
Peserta didik tidak dapat mempunyai minat sebelum meraka siap untuk 
belajar, apa bila telah siap untuk belajar maka barulah di mulai untuk belajar 
karna ia telah siap menerimah pelajaran dari gurunya. 
d. Minat bergantung pada kesempatan belajar, 
Kesempatan untuk belajar bergantung pada lingkungan dan minat, baik 
anak-anak maupun  orang dewasa, yang menjadi bagian dari lingkungan anak. 
Karena lingkungan anak kecil sebagian besar terbatas pada rumah, minat mereka 
tumbuh dari rumah (tergantung orang orang yang menjalaninya). Meskipun 
lingkungan mereka merupakan lingkungan yang berilmu (banyak orang pintar di 
dalamya). 
e. Minat di pengaruhi pengaruh budaya, 
Peserta didik mendapat kesempatan dari orang tua, guru, dan orang dewasa 
lain untuk belajar mengenai apa saja yang ada dalam budaya mereka dianggap 
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minat yang  sesuai dan mereka tidak diberi kesempatan untuk menekuni minat yang 
dianggap tidak sesuai bagi mereka oleh kelompok budaya mereka. 
f. Minat berbobot emosional, 
 Bobot emosional dari minat menentukan kekuatannya dan motivasi belajar 
siswa Bobot emosional yang tidak menyenangkan melemahkan minat, dan bobot 
emosional yang menyenangkan memperkuat minat. Dan motivasi untuk belajar. 
g. Minat itu egosentris. 
Semasa ia kecil karna sering di ajarkan tentang kebaikan menurut agama,, 
minat  itu egoisentris. Misalnya, minat anak laki-laki yang cenderung  pada 
kecerdasan dalam bidang  agama (intelejensi).35 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                             
35 Elizabeth B. Hurlock, Perkembangan Anak ,(Cet. IV,Erlangga,) h. 115. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Metode Penelitian 
1. Jenis dan Lokasi Penelitian 
a. Jenis Penelitian 
Jenis Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penulis mengambil 
penelitian kuantitatif karena bertujuan untuk mendeskripsikan atau mendapatkan 
informasi dari hasil penelitian yang ditemukan oleh penulis mengenai pendidikan 
gratis di MIS Yapit Bontosunggu Pattabakkan Kec. Tompobulu Kab. Gowa? 
 
 
Keterangan:  
X  : Pendidikan Gratis 
Y : Motivasi belajar siswa 
b. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian yaitu di  MIS Yapit Bontosunggu Pattabakkan Kec. 
Tompobulu Kab. Gowa? 
B. Populasi dan sampel 
1. Populasi 
Batasan mengenai pengertian populasi menurut suharsimi arikunto, populasi 
adalah keseluruhan subjek penelitian.36 
                                                             
36Suharsimin Arikunto, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktek 
(Cet.XIII;Jakarta:Rineka Cipta, 2006), h. 130. 
X Y 
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Sedangkan  menurut Sugiono, populasi adalah wilayah generalisasi 
yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya.37 
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Apa bila seseorang 
meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian  maka penelitiannya 
merupakan penelitian populasi. Studi atau penelitiannya juga di sebut studi 
populasi atau studi sensus.38 
populasi adalah keseluruhan objek penelitian yang dapat terdiri dari 
Manusia benda-benda, hewan, tumbuh-tumbuhan, gejala-gejala, nilai-nilai tes 
atau peristiwa-peristiwa sebagai sumber data yang memiliki karakteristik tertentu 
dalam penelitian.39 
Dari keterangan diatas dapat dipahami bahwa yang dimaksud dengan 
populasi adalah seluruh anggota atau situasi sosial yang dijadikan sumber data 
yang akan diteliti dalam suatu kegiatan penelitian yang mencakup tempat, pelaku 
dan aktivitas. Karena itu populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa MIS 
YAPIT Bontosunggu Pattabakkang Kec. Tompobulu Kab. Gowa yang berjumlah 
81 orang. Kemudian yang kami teliti yaitu hanya kelas 6 (enam) yang berjumlah 
11 orang.Dan semua siswamenikmati dana pendidikan gratis tamp amengenal 
kategori. 
                                                             
37 Sugiono.Statistik untuk Penelitian  ( Bandung: Alfabeta, 2013), h. 61. 
38Suharsimin Arikunto, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktek 
(Cet.VI;Jakarta:RinekaCipta ) h.130. 
39 Hadari Nawawi. Metode Penelitian Bidang Sosial (Cet.XI I; Yogyakarta: Gajah Mada 
Pres, 1991), h. 150. 
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2. Sampel 
Sampel adalah sebahagian atau wakil seluruh populasi yang diteliti.40 
Menurut pendapat lain, sampel adalah sejumlah anggota yang dipilih dari suatu 
populasi.41 
 Berdasarkan pengertian di atas, dapat dipahami bahwa sampel adalah 
sebagian dari jumlah populasi yang diteliti yang dianggap representatif. Sampel 
digunakan untuk mempermudah penulis dalam melakukan pengambilan data dari 
objek yang akan di teliti. 
 Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik sampling jenuhyaitu 
teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi di gunakan sebagai 
sampel.42 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik sampling jenuh yaitu 
pengambilan sampel seluruh populasi, dalam hal ini peneliti mengambil seluruh 
sampel yang berjumlah 81 orang, sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh 
Suharsimi Arikunto yang mengemukakan bahwa:  
“ Apabilah subjeknya kurang dari 100 lebih baik diambil semua hingga 
penelitinnya merupakan penelitian populasi selanjutnya jika jumlah subjeknya 
besar diambil antara 10-15 atau 20-25 % atau lebih.”43 
                                                             
40Suharsimin arikunto, Prosedur Penelitian (Cet. VIII; Jakarta: Renika Cipta, 1992), 
h.104. 
41Anas Sudjono, Pengantar Statistik Pendidikan (Cet. IV; Jakrta: PT. Raja Grafindo 
Persada, 2005), h. 28. 
42 Sugiono.Statistik untuk Penelitian , h. 261. 
43Suharsimin arikunto, Prosedur Penelitian (Cet. V; Jakarta: Renika Cipta, 1992), h.112.. 
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Namun dalam penelitian ini karena jumlah siswa kurang dari 100 lebih 
baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi dengan 
meggunakan teknik sampel jenuh, karena semuanya dijadikan sampel. 
C. Tehnik Pengumpulan Data 
Menurut Suharsimi Arikunto 
1. Angket  
 Angket adalah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh 
informasi dalam responden dalam arti laporan tentang  pribadinya atau hal-hal 
yang diketahui.44 
 Angket  merupakan seperangkat pertanyaan yang disusun secara logis, 
sistematis, dan objektif untuk menerangkan variabel yang diteliti. Dalam 
penelitian ini, angket merupakan metode pengumpulan data primer (utama) untuk 
mengetahui pelaksanaan pendidikan gratis di MIS Yapit Bontosunggu Kec. 
Tompobulu Kab. Gowa. 
2. Dekumentasi 
Dekumentasi adalah berasal dari kata dokumen  yang berarti barang-
barang tertulis. Dalam hal ini, peneliti menyelidiki benda-benda tertulis seperti  
peraturan daerah Kabupaten Gowa tentang pendidikan gratis, buku-buku, catatan 
harian, dokumen,  yang digunakan untuk mengambil data-data skunder untuk 
pembahasan skripsi ini. 
D. Instrumen Penelitian 
                                                             
44 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, h. 117. 
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Untuk memperoleh data yang akurat, penulis menggunakan instrument 
penelitian dalam suatu penelitian menjadi salah satu unsur penting karena 
berfungsi sebagai alat atau fasilitas yang digunakan  dalam mengumpulkan data.  
lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan sitematis sehingga lebih mudah 
diolah.45 
 Adapun jenis-jenis instrument penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini antar lain: 
1. Angket  
 Angket adalah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh 
informasi dalam responden dalam arti laporan tentang  pribadinya atau hal-hal 
yang diketahui.46 
 Angket  merupakan seperangkat pertanyaan yang disusun secara logis, 
sistematis, dan objektif untuk menerangkan variabel yang diteliti. Dalam 
penelitian ini, angket merupakan metode pengumpulan data primer (utama) untuk 
mengetahui pelaksanaan pendidikan gratis di MIS Yapit Bontosunggu Kec. 
Tompobulu Kab. Gowa. 
2. Dekumentasi 
Dekumentasi adalah berasal dari kata dokumen  yang berarti barang-
barang tertulis. Dalam hal ini, peneliti menyelidiki benda-benda tertulis seperti  
peraturan daerah Kabupaten Gowa tentang pendidikan gratis, buku-buku, catatan 
                                                             
45 Suharsimi Arikunto, Prossedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek(Cet. XII; 
Jakarta:Renika Cipta, 2002), h. 136. 
46 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, h. 117. 
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harian, dokumen,  yang digunakan untuk mengambil data-data skunder untuk 
pembahasan skripsi ini. 
 
E. Teknik Analisis Data 
     1. Teknik AnalisisStatistik Deskriptif 
  Teknik analisis deskriptif yaitu teknik analisis data yang digunakan untuk 
menggambarkan data hasil penelitian lapangan dengan menggunakan metode 
pengolahan data menurut sifat kuantitatif sebuah data. Data yang terkumpul 
selanjutnya dianalisis secara kuantitatif untuk teknik analisis data kuantitatif 
digunakan bantuan statistik deskriptif, dengan tujuan untuk menjawab rumusan  
untuk keperluan tersebut digunakan sebagai berikut: 
a. Menghitung besarnya range dengan rumus; 
R = NT-NR 
Keterangan: 
R  : Range 
NT  : Nilai tertinggi 
NR  : Nilai terendah 
b. Menghitung banyaknya kelas interval dengan rumus; 
i   = 1 + (3,33) log n 
Keterangan: 
i : interval 
n : jumlah responden 
c. Menghitung panjang kelas interval dengan rumus; 
 𝑃 = 𝑅
𝑖
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Keterangan: 
P : Panjang kelas 
R : Range 
i : Interval 
d. Menghitung nilai rata-rata (mean) dengan rumus; 
 ?̅?  =    ∑𝑓𝑖.𝑥𝑖
∑𝑓𝑖
 
Keterangan : 
 ?̅? : Rata-rata (mean) 
∑fi : Jumlah frekuensi 
xi : Batas kelas interval 
e. Menghitung nilai standar deviasi dengan rumus; 
 SD     =  ��∑fi(xi−x)2
n−2
� 
 Keterangan: 
 SD : Standar deviasi 
 ∑fi : Jumlah frekuensi 
 x : skor 
 n : Responden 
f. Interpretasi skor responden dengan menggunkan 3 kategori diagnosis 
sebagai berikut: 
Keterangan Kategorisasi 
X < (𝜇- 1,0 𝜎) Rendah 
(𝜇- 1,0 𝜎) ≤ 𝑋 < (𝜇 +  1,0 𝜎) Sedang 
(𝜇 + 1,0 𝜎) ≤ X Tinggi 
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(sumber: Saifuddin Aswar, Skala Psikologi).47 
 
2. Teknik Analisis Statistik Inferensial 
Statistik inferensial adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis 
data sampel dan hasilnya akan digeneralisasikan (diinferensikan) untuk pupulasi 
di mana sampel diambil.Statistik inferensial jugadigunakan untuk menguji 
hipotesis penelitian yang mencari tahu pengaruh variabel X terhadap variabel Y. 
Adapun rumus yang digunakan untuk menguji kebenaran hipotesis penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
a) regresi linear sederhana 
 Regresi linear sederhana memperkirakan satu variable terikat berdasarkan 
satu variable bebas. Variable terikat diberi notasi Y dan variable bebas diberi 
notasi X, sehingga bentuk yang dicari adalah regresi Y atas X. 
Dengan menggunakan persamaan: 
Y�= a ⊣ bX 
Ket: 
Y� =Nilai yang diprediksikan 
a = Koefisien regresi x 
b = koefisien regresi y 
                                                             
 47Saifuddin Aswar, Penyusunan Skala Psikologi, (Cet. II, Yogyakarta; Pustaka Pelajar, 
2012),  h.149 
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X = nilai variable indevenden 
Untuk koefisien – koefisien regresi a dan b dapat dihitung dengan rumus: 
𝑎 =  (∑𝑌𝑖)(∑𝑋𝑖2) −  (Σ𝑋𝑖)(Σ𝑋𝑖𝑌𝑖)
𝑛Σ𝑋2 −  (Σ𝑋𝑖2)  
𝑏 = 𝑛 Σ 𝑋𝑖𝑌𝑖 −  (Σ𝑋𝑖)(Σ𝑌𝑖)
𝑛Σ𝑋𝑖2 −  (Σ𝑋𝑖)  
Keterangan: 
n = jumlah populasi 
Xi = nilai variable independen 
Yi = nilai variaabel dependen 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Selayang Pandang Lokosi Penelitian 
P R O F I L   M A D R A S A H 
         1. Nama 
Madrasah : MIS YAPIT BONTOSUNGGU 
  2. Status : SWASTA 
     3. Nomor 
Statistik 
Madrasah : 111273060054 
     4. Alamat : PATTABAKKANG DESA DATARA 
5. Tahun Berdiri : 1971 
      6. Kondisi 
Bangunan : BAIK 
      7. Jumlah 
rombel : 6 
      8. Keadaan Guru : 
      
N
O 
NAMA 
GURU  
TEMPAT,TANGG
AL LAHIR 
L/
P 
JABATA
N 
PENDIDIKA
N 
KET
, 
TERAKHIR   
1 
Muh.Idris. 
DS, 
S.Pd.I.,Ma 
Datara, 24-10-1974 L Kamad S.2   
2 Junawid, S.Pd.I Datara, 04-05-1974 L Guru S.1   
3 Sahlawati, S.Pd.I Datara, 13-07-1971 P Guru S.1   
4 Hanika, S.Pd.I 
Pattabakkang, 15-05-
1972 P Guru S.1   
5 Rosmiati, S.Pd.I 
Barukeke, 05-07-
1970 P Guru S.1   
6 Karmila, S.Pd.I Datara, 18-08-1974 P Guru S.1   
7 Rosmini, S.Pd.I Datara, 05-11-1980 P Guru S.1   
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8 Sukaenab, S.Pd.I Mampua, 31-12-1974 P Guru S.1   
9 Nurlaelah, S.Pd 
Tonrorita, 13-02-
1980 P Guru S.1   
10 
Asmar 
Hamzah, 
S.Pd.I 
Datara, 17-08-1975 L Guru S.1   
11 
Hartini 
Thamrin, 
S.Pd.I 
Malakaji, 29-04-1981 P Guru S.1   
         9. KeadaanSiswa  
 : TAHUN PELAJARAN   2015 / 2016 
 
         K E L A S 
  I II III IV V VI KET, 
L 19 9 6 6 5 8   
P 9 3 4 0 9 3   
JML 28 12 10 6 14 11 81 
 10. Pelaksanaan 
Kegiatan : 
      
 
Kegiatan belajar mengajar di laksanakan pada pagi hari,dari pukul : 07.30 - 
12.35 
 
B. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Hasil penelitian  tentang pengaruh pendidikan gratis terhadap motivasi belajar 
siswa MIS YAPIT Bontosunggu Pattabakkankec. TompobuluKab.Gowa, dianalisis 
dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
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1. DeskriptifPendidikan Gratis 
Hasil penelitian terhadap  11 sampel di MIS YAPIT Bontosunggu 
Pattabakkan Kec. Tompobulu Kab.Gowa, menunjukkan rangkuman data sebagai 
berikut: 
Tabel 1: Skor Pendidikan Gratis di MIS YAPIT Bontosunggu Pattabakkang 
Kec. Tompobulu Kab.Gowa 
NamaResponden Skor Pendidikan Gratis 
Muh. Idris.DS, S,Pd.I.,MA 55 
Junawid, S. Pd.I 45 
Sukaenab. S.Pd.I 50 
RosminiS.Pd.I 47 
KarmilaS.Pd.I 53 
HanikaS.Pd.I 52 
HartiniTamrinS.Pd.I 51 
AzmarHamzahS.Pd.I 55 
SahlawatiS.Pd.I 45 
RosmiatiS.Pd.I 55 
NurlaelahS.Pd.I 52 
Jumlah Total 560 
 (Sumber: Jumlah Penilaian Responden tentang Pendidikan Gratis) 
 
Berdasarkan hasil data diatas didapatkan skor tertinggi dari skala yang 
digunakan = 55, dan skor terendah = 45 dari jumlah sampel (n) = 11 
a. Rentang kelas (R) 
R = Nilai terting-nilai terendah 
  = 55-45 = 10 
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b. Jumlah Interval Kelas 
  K  = 1 + 3,3 log n 
   = 1 + 3,3 log 11 
  = 1 + 3.3 (1.04) 
   = 1 + 3.432 
   = 4.432 = 4 (dibulatkan) 
c. Panjang kelas 
P = 𝑅
𝐾
 
  = 10
4
 = 2.5 = 3 
d. Menghitung Rata-rata (mean) 
Selanjutnya untuk menentukan nilai rata-ratapendidikan gratis di Madrasah 
IbtidaiyahBontosungguKecematanTompobulu Kabupaten Gowa, maka digunakan 
tabel penolong sebagai berikut: 
Tabel. 4 :Tabulasi Data untuk Menghitung Nilai Rata-rata ( mean ) 
Interval Fi Xi Fi.xi 
45 – 47 3 46 138 
48 – 50 1 49 49 
51 – 53 4 52 208 
54 – 55 3 54.5 163.5 
Jumlah 11  558.5 
Menentukan Interval diambil dari hasil nilai terendah sampai nilai tertinggi 
dari skor renponden, sementara jumlah interval kelas diambil dari poin b dan panjang 
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kelasnya diambil dari poin c. Kegunaan interval adalah untuk menentukan nilai Fi, 
dan Xi. 
Dari tabel di atas maka untuk menentukan rata-rata digunakan rumus sebagai 
berikut: 
X1 = 
∑𝑓𝑖.𝑥𝑖
∑𝑓𝑖
 
  = 
558.5
11
 
  = 50.77= 51 (dibulatkan) 
 Dari perhitungan diatas dapat diketahui nilai rata-rata adalah 50.77 yang 
selajutnya dibulatkan menjadi 51. Nilai rata-rata digunakan untuk menghitung skor 
akhir. 
e. Standar deviasi  
Tabel 5 : Tabel untuk Menghitung Nilai Standar Deviasi  
Interval Fi Xi Xi – X (Xi-X)² Fi (Xi-X)² 
45 – 47 3 46 -5 25 75 
48 – 50 1 49 -2 2 2 
51 – 53 4 52 1 1 4 
54 – 55 3 54.5 3.5 12.25 36.75 
Jumlah 11    117.75 
Dari tabel di atas maka untuk menentukan standar deviasi digunakan rumus 
sebagai berikut: 
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 SD = �(∑𝑓𝑖(𝑥𝑖−𝑥)²
𝑛−1
) 
  = �
117.75
11−1
 
    = �117.75
10
 
= √11.775 
= 3.43 = 3 (dibulatkan)  
 Dari perhitungan diatas dapat diketahui nilai nilai standar deviasi adalah 3.43 
yang selajutnya dibulatkan menjadi 3. Nilai standar deviasi digunakan untuk 
menghitung skor akhir. 
f. Kategori Skor Responden 
Nilai rata-rata dan nilai standar deviasi selanjutnya digolongankan ke dalam 3 
kategori diagnosis menurut Aswar mulai dari rendah, sedang sampai tinggi, maka 
dihasilkan interpretasi skor sebagai berikut: 
Tabel 6: Kategori Skor Responden Tentang Pendidikan Gratis di MIS YAPIT 
Bontosunggu Pattabakkan Kec. Tompobulu Kab. Gowa 
No Batas Ketegori Interval Frekuensi Presentase Kategori 
1 X < (𝜇- 1,0 𝜎) X <48 3 27.3 % Rendah 
2 (𝜇- 1,0 𝜎) ≤ 𝑋 < (𝜇 +  1,0 𝜎) 48 ≤ 𝑋54 5 45.4% Sedang 
3 (𝜇 + 1,0 𝜎) ≤ X ≤ 𝑋54 3 27.3% Tinggi 
Jumlah 
11 100% 
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Hasil analisis kategori di atas menunjukkan bahwa sebanyak 3 responden 
menilai pendidikan gratismasih rendah dengan porsentase sebesar 27.3 %, selanjutnya 
sebanyak 5 responden menilai pendidikan gratis berada pada kategori sedang dengan 
porsentase 45.4 % dan 3 responden menilai pendidikan gratis berada pada kategori 
tinggi dengan porsentase 27.3%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
pendidikan gratis di MIS YAPIT Bontosunggu Pattabakkang Kec. Tompobulu 
Kab.Gowa,  berada pada kategori sedang. 
2. DeskriptifMotivasi Belajar 
Hasil penelitian terhadap  11 sampel, menunjukkan rangkuman data sebagai 
berikut: 
Tabel 1: Skor Motivasi Belajar 
Nama Responden Skor Motivasi Belajar 
Irfan 
64 
Ismar 
49 
Sultan 
65 
UlilAmri 
67 
Jaya Ahmad 
69 
Jusrawati 
73 
Nursaiful 
68 
Sri tisnawatiNengsi 
67 
NurulMuslihaAsmaiyani 
66 
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Yulianti 
45 
Zulhamanugrah 
62 
Jumlah Total 
695 
 (Sumber: Jumlah Penilaian Responden tentang Motivasi Belajar ) 
 
Berdasarkan hasil data diatas didapatkan skor tertinggi dari skala yang 
digunakan = 73, dan skor terendah = 45 dari jumlah sampel (n) = 11 
a. Rentang kelas (R) 
R = Nilai terting-nilai terendah 
  = 73-45 = 28 
b. Jumlah Interval Kelas 
  K  = 1 + 3,3 log n 
   = 1 + 3,3 log 11 
  = 1 + 3.3 (1.04) 
   = 1 + 3.432 
   = 4.432 = 4 (dibulatkan) 
c. Panjang kelas 
P = 𝑅
𝐾
 
  = 28
4
 = 7 
d. Menghitung Rata-rata (mean) 
44 
 
Selanjutnya untuk menentukan nilai rata-ratamotivasi belajar siswa di 
Madrasah Ibtidaiyah Bontosunggu Kecematan Tompobulu Kabupaten Gowa, maka 
digunakan tabel penolong sebagai berikut: 
Tabel. 4 :Tabulasi Data untuk Menghitung Nilai Rata-rata ( mean ) 
Interval Fi Xi Fi.xi 
45 – 51 2 48 96 
52 –58 0 55 55 
59 – 65 3 62 186 
66 – 73 6 69.5 417 
Jumlah 12  754 
Menentukan Interval diambil dari hasil nilai terendah sampai nilai tertinggi 
dari skor renponden, sementara jumlah interval kelas diambil dari poin b dan panjang 
kelasnya diambil dari poin c. Kegunaan interval adalah untuk menentukan nilai Fi, 
dan Xi. 
Dari tabel di atas maka untuk menentukan rata-rata digunakan rumus sebagai 
berikut: 
X1 = 
∑𝑓𝑖.𝑥𝑖
∑𝑓𝑖
 
  = 
754
11
 
  = 68.54 = 69 (dibulatkan) 
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 Dari perhitungan diatas dapat diketahui nilai nilai rata-rata adalah 68.54yang 
selajutnya dibulatkan menjadi 69. Nilai rata-rata digunakan untuk menghitung skor 
akhir. 
e. Standar deviasi  
Tabel 5 : Tabel untuk Menghitung Nilai Standar Deviasi  
Interval Fi Xi Xi – X (Xi-X)² Fi (Xi-X)² 
45 – 51 2 48 -21 441 882 
52 – 58 0 55 -14 1986 0 
59 – 65 3 62 -7 49 147 
66 – 73 6 69.5 0.5 0.25 1.5 
45 – 51 2 48 -21 441 882 
Jumlah 11    1912.5 
Dari tabel di atas maka untuk menentukan standar deviasi digunakan rumus 
sebagai berikut: 
 SD = �(∑𝑓𝑖(𝑥𝑖−𝑥)²
𝑛−1
) 
  = �
1912.5
11−1
 
    = �1912.5
10
 
= √191.25 
= 13.83= 14 (dibulatkan) 
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Dari perhitungan diatas dapat diketahui nilai nilai standar deviasi adalah 13.83 
yang selajutnya dibulatkan menjadi 314 Nilai standar deviasi digunakan untuk 
menghitung skor akhir.d 
f. Kategori Skor Responden 
Nilai rata-rata dan nilai standar deviasi selanjutnya digolongankan ke dalam 3 
kategori diagnosis menurut Aswar mulai dari rendah, sedang sampai tinggi, maka 
dihasilkan interpretasi skor sebagai berikut: 
Tabel 6: Kategori Skor Responden Tentang Motivasi Belajar di MIS YAPIT 
Bontosunggu Pattabakkan Kec. Tompobulu Kab.Gowa 
No Batas Ketegori Interval Frekuensi Presentase Kategori 
1 X < (𝜇- 1,0 𝜎) X <55 2 18 % Rendah 
2 (𝜇- 1,0 𝜎) ≤ 𝑋 < (𝜇 +  1,0 𝜎) 55 ≤ 𝑋83 9 82% Sedang 
3 (𝜇 + 1,0 𝜎) ≤ X ≤ 𝑋83 0 0% Tinggi 
Jumlah 
11 100% 
 
 
Hasil analisis kategori di atas menunjukkan bahwa sebanyak 2 responden 
menilai motivasibelajarsiswamasih rendah dengan porsentase sebesar 18 %, 
selanjutnya sebanyak 9 responden menilai motivasibelajar berada pada kategori 
sedang dengan porsentase 82 % dan 0 responden menilai motivasibelajar berada pada 
kategori tinggi dengan porsentase 0%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
motivasibelajarsiswa di MIS YAPIT BontosungguKec. TompobuluKab. Gowa,  
berada pada kategori sedang. 
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a. Analisis statistik inferensial dengan menggunakan analisis regresi sederhana. 
Perhitungan untuk memperoleh angka indeks antara variable X (Gambaran 
Pendidikan Gratis), Y (MotivasiBelajarSiswa) di MIS YAPIT Bontosunggu 
PattabakkanKec. TompobuluKab. Gowa, Analisis Inferensial dengan menggunakan 
analisis regresi sederhana : 
Tabel 7: Tabel Penolong untuk Melihat Pengaruh Pendidikan Gratis 
terhadap Motivasi Belajar Siswa 
NO X Y x2 y2 x.y 
1 55 64 3025 4096 3520 
2 45 49 2025 2401 2205 
3 50 65 2500 4225 3250 
4 47 67 2209 4489 3149 
5 53 69 2809 4761 3657 
6 52 73 2704 5329 3796 
7 51 68 2601 4624 3468 
8 55 67 3025 4489 3685 
9 45 66 2025 4356 2970 
10 55 45 3025 2025 2475 
11 52 62 2704 3844 3224 
Jumlah ∑ =560 ∑ =695 28652 44639 35399 
 
Untuk mengolah data diatas penulis menggunakan rumus regresi sederhana : Y�= a ⊣ bX 
1. Dimana untuk menghitung nilai 𝑎 dengan menggunakan persamaan : 
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𝑎 =  (∑𝑦)(∑𝑥2) − (∑𝑥)(∑𝑥𝑦)
𝑛∑𝑥2 − (∑𝑥)2  
=  (695)(28652) − (560)(35399)11. (28652) − (560)2  
= 19913140 − 19823440315172 − 313600  
= 897001572  
= 57,06 
2. Untuk menghitung nilai b maka dengan menggunakan persamaan: 
𝑏 =  𝑛(𝑥𝑦) − (∑𝑥)(∑𝑦)
𝑛∑𝑥2 − (∑𝑥)2  
= 11(35399) − (560)(695)11.28652 − (560)2  
=  389389 − 389200315172 − 313600 =  1891572 = 0,12 
 Maka : Y = 57,06 + 0,12 X 
a. Uji Signifikan (Uji-t) 
𝑆𝑒 =  �𝑦2 − (𝑎.∑𝑦) − (𝑏.∑𝑥𝑦)
𝑛 − 2  
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=  �44639 −  (57,06.  695) − (0,12.  35399)11 − 2  
= �44639 − 39656,7 − 4247,889  
=  734,429  = 81,60 
𝑆𝑏 =  𝑆𝑒
�∑𝑥2 −
(∑𝑥)2
𝑛
 
=  81,60
�28652 − 5602
11
 
=  81,60
√28652 − 27509 
= 81,601943  = 0,04 
b. Menguji hipotesis  
1. Menentukan formulasi hipotesis 
Ho : βo =           βo = 0 
Hi : β ≠ βo 
2. Menentukan taraf nyata  (𝛼) dan nilai 𝒕table. 
𝛼 = 5% = 0,05 → 𝛼/2 =0,025 
50 
 
𝑑𝑏 = 𝑛 − 2 = 11 − 2 = 9 
𝒕tabel = t0,025 (9) = 2,262 
3. Menghitung criteria penguji hipotesis. s𝐇0  = diterima apabila 2,262 ≤  t0 ≤ 2,262 
𝐻0 =  𝑑𝑖𝑎𝑝𝑎𝑏𝑖𝑙𝑎 𝑡0 = ≤ 2,262 𝑎𝑡𝑎𝑢 ≥ 2,262 
4. Menentukan nilai uji statistic : 
𝑡 =  𝑏 −  𝛽 0
𝑠𝑏
 
= 0,12 − 00,04  = 3 
Karen 𝒕ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 3 ≤ 𝑡0,025 (9) = 2,262 𝑚𝑎𝑘𝑎𝐻0 𝑑𝑖𝑡𝑜𝑙𝑎𝑘. 
Jadi, dengan demikian program pendidikan gratis berpengaruh terhadap 
motivasi belajar di MIS Yapit Bontosunggu pattabakkang Kec. Tompobulu 
Kab.Gowa. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh pendidikan gratis terhadap 
motivasi belajar siswa di MIS Bontosunggu Pattabakkang Kec. Tompobulu Kab. 
Gowa, maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil analisis tentang pelaksanaan  
pendidikan gratis yang di terapkan di MIS Yapit Bontosunggu 
Pattabakkan Kec. Tompobulu Kab. Gowa dengan presentasenya adalah 
sebanyak 3 responden menilai pendidikan gratis masih rendah dengan 
porsentase sebesar 27.3 %, selanjutnya sebanyak 5 responden menilai 
pendidikan gratis berada pada kategori sedang dengan porsentase 45.4 % 
dan 3 responden menilai pendidikan gratis berada pada kategori tinggi 
dengan porsentase 27.3%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
pendidikan gratis di MIS YAPIT BontosungguPattabakkangKec. 
TompobuluKab. Gowa,  berada pada kategori sedang. 
2. Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil analisis tentang  motivasi 
belajar siswa di MIS Yapit Bontosunggu Pattabakkan Kec. Tompobulu 
Kab. Gowa dengan presentase sebanyak 2 responden menilai motivasi 
belajar siswa masih rendah dengan porsentase sebesar 18 %, selanjutnya 
sebanyak 9 responden menilai motivasi belajar berada pada kategori 
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sedang dengan porsentase 82 % dan 0 responden menilai motivasi belajar 
berada pada kategori tinggi dengan porsentase 0%. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar siswa di MIS YAPIT 
Bontosunggu Kec. Tompobulu Kab. Gowa,  berada pada kategori sedang. 
3. Berdasarkan data yang diperoleh pengaruh pendidikan gratis terhadap 
motivasi belajar siswa di MIS YAPIT  Bontosunggu Kec. Tompobulu 
Kab. Gowa. Menunjukkan bahwa 𝒕ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 3 ≤  𝑡0,025 (9) =2,262 𝑚𝑎𝑘𝑎 𝐻0 𝑑𝑖𝑡𝑜𝑙𝑎𝑘. Jadi, dengan demikian program pendidikan gratis 
berpengaruh terhadap motivasi belajar di MIS Yapit Bontosunggu 
pattabakkang Kec. Tompobulu Kab.Gowa. 
B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, maka peneliti mengemukakan 
saran sebagaiberikut: 
1. Sebaiknya dalam pelaksanaan pendidikan gratis lebih ditingkatkan implementasinya 
di Sekolah demi terwujudnya tujuan pendidikan  
2. Sebaiknya guru-guru lebih meningkatkan kinerjanya selakau yang bertanggung 
jawab dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. 
3. Penelitian ini sangat terbatas dan masih jauh dari kesempurnaan, karena baik 
dari segi jumlah variabel maupun dari segi populasi sehingga disarankan 
kepada para peneliti di bidang pendidikan agar melakukan penelitian lebih 
lanjut guna memperluas hasil penelitian ini. 
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